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KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur ke hadirat Allah Subḥānahu wa Taʿālā yang telah 

memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga penyusunan buku 

<Supervisi bukan Sekadar Mengawasi. Panduan Praktis dan Reflektif di 
Lapangan= ini dapat terselesaikan. Buku ini disusun sebagai upaya kolektif 
lima penulis -Intan Nurhasanah, Suqya Rahmah, Meliyanti, Sri Sumarni, 

dan Muhamad Hasan J- yang masing-masing menguraikan aspek 

fundamental supervisi pendidikan, mulai dari perencanaan tujuan SMART, 

instrumen rubrik dan checklist, hingga beragam teknik observasi 

(observasi langsung, video-based observation, dan peer observation). 

Buku ini terdiri atas beberapa bagian. Bab I menguraikan landasan 

teoritis dan tahapan perencanaan supervisi akademik, mencakup 

penyusunan tujuan SMART, pemilihan instrumen supervisi, serta 

penyusunan kontrak supervisi sebagai kesepakatan antara supervisor dan 

guru untuk memastikan efektivitas pembinaan . Bab II membahas teknik 

observasi dalam supervisi, dengan fokus pada observasi langsung untuk 

memperoleh data objektif di kelas, video-based observation untuk analisis 

mendalam melalui rekaman, dan peer observation sebagai strategi 

kolaboratif antar sejawat. 

Bab III mengangkat pentingnya pemberian umpan balik dan coaching 

dalam supervisi yang mendampingi guru secara manusiawi. Di dalamnya 

dibahas prinsip-prinsip umpan balik yang konstruktif, teknik questioning 

untuk mendorong refleksi mendalam, serta pendekatan scaffolding 

sebagai bentuk pendampingan bertahap agar guru dapat mencapai 

kemandirian dalam berpikir dan bertindak pedagogis. Bab ini 

menunjukkan bahwa supervisi bukan sekadar mengoreksi kekurangan, 

tetapi menghidupkan dialog yang memantik pertumbuhan profesional. 

Bab IV menyajikan pembahasan mendalam tentang refleksi dan 

mentoring sebagai fondasi penting dalam pengembangan diri guru. 

Dengan merujuk pada teori-teori seperti reflektif learning dari John Dewey, 

experiential learning oleh David Kolb, dan konstruktivisme sosial dari 

Vygotsky, bab ini memperkuat gagasan bahwa guru perlu diposisikan 

sebagai subjek yang aktif dalam proses pembelajarannya sendiri. Praktik 
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Penataan langkah-langkah feedback dan scaffolding sudah sistematis, 

namun penggunaan diagram alir atau tabel matriks <tingkat scaffolding vs. 

tahapan pembelajaran= akan menambah kejelasan visual dan 
memudahkan implementasi. Tujuan akhir coaching menjadikan guru 

pembelajar mandiri telah dikemukakan, namun sebaiknya dirumuskan 

secara lebih konkret dalam indikator kinerja jangka panjang (misalnya 

peningkatan skor observasi kolega atau kepuasan siswa). 

 

Pertanyaan Eksplorasi : 

1. Bagaimana model umpan balik ini diadaptasi untuk guru yang 
mengajar daring? 

2. Teknologi apa yang dapat mendukung sesi coaching <remote= tanpa 
mengurangi keintiman bimbingan? 

3. Bagaimana mengukur dampak scaffolding terhadap peningkatan 

keterampilan pedagogis guru dalam jangka 6–12 bulan? 

 

Bab IV menyoroti evolusi supervisi menjadi proses kolaboratif berbasis 
refleksi dan mentoring. Dengan kerangka teori supervisi reflektif, bab ini 

memaparkan langkah-langkah membimbing supervisee melalui introspeksi, 

umpan balik terstruktur, hingga pembentukan rencana tindak lanjut yang 
berkelanjutan. 

Pendekatan supervisi reflektif sudah didukung oleh penelitian 

tindakan kelas yang menunjukkan peningkatan self-regulation guru (Putra 

& Abdullah, 2025), namun bab ini akan lebih komprehensif jika 

menambahkan data studi kasus dari pesantren atau lembaga Islam yang 

telah menerapkan model mentoring sejenis. 

Refleksi mendalam menuntut keberanian guru untuk merekognisi 

kelemahan. Bab ini dapat dilengkapi dengan teknik <journaling guided= 
atau <reflective dialogue= untuk membantu guru mengelola ketegangan 
emosional selama proses introspeksi. 

Mentoring dalam tradisi Islam sejalan dengan konsep sulūk 
(bimbingan spiritual) dan uswah (teladan). Penulis dapat menambahkan 

rujukan hadits atau kisah sahabat yang menekankan pentingnya 

bimbingan bijak dan kelembutan hati dalam mentoring. 
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BAB I 

BUKAN SEKADAR RENCANA  

TAPI ARAH YANG TERUKUR 

 
Oleh : Intan  Nurhasanah, S.Pd 

 
A. PENDAHULUAN 

Setiap lembaga pendidikan dalam menjalankan proses pembelajaran 

tentunya tidak akan bisa terlepas dari permasalahan-permasalahan. 

Kepala sekolah, guru, peserta didik, dan stakeholder pendidikan lainnya 

hampir dapat dipastikan mempunyai persoalan atau masalah dalam 

kaitannya dengan pembelajaran. Guru sebagai stakeholder penting dalam 

pembelajaran juga tidak luput dari permasalahan-permasalahan mengajar, 

karena itu dibutuhkan pengalaman, masukan, bantuan, dan pendapat dari 

orang lain (supervisor) guna memecahkan, memberikan alternatif solusi 

atas persoalan yang dihadapi guru tersebut. 

Karena jika seorang guru sedang mengalami problem dalam proses 

pembelajaran, dan tidak ada orang lain yang bisa memberikan pencerahan 

berupa solusi, secara otomatis juga akan berimplikasi pada kegiatan 

belajar mengajar dalam hal ini pola interaksi guru dan peserta didik, 

sehingga tujuan dari pendidikan tidak dapat terealisasi secara optimal. 

Proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung pada suatu 

lembaga pendidikan menuntut upaya pembinaan secara sistematis dan 

terencana. Upaya ini salah satunya dapat terwujud dengan adanya 

pelaksanaan supervisi, yang menjadi fokusnya adalah mengkaji, menilai, 

memperbaiki, meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan 

melalui kegiatan belajar mengajar yang dilakukan bersama dengan guru 

baik secara perseorangan maupun secara kelompok melalui kegiatan 

bimbingan dan konsultasi secara profesional. Peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah dapat dilakukan melalui supervisi yang dilaksanakan 

oleh kepala sekolah. Dalam pendidikan, supervisi merupakan bagian yang 



 

 

BAB II 

OBSERVASI, MENGGERAKKAN  

BUKAN MEMBEKUKAN 

 
Oleh : Suqya Rahmah, S.Pd 

 
A. PENDAHULUAN 

Perencanaan supervisi merupakan langkah awal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. Perencanaan yang matang 

memungkinkan supervisi diatur secara sistematis dan terukur untuk 

mencapai tujuan peningkatan kualitas pembelajaran. Supervisi pendidikan 

sendiri adalah bagian penting dari upaya untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan. Ini memungkinkan proses pembelajaran diawasi, dievaluasi, 

dan dikembangkan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. 

Observasi adalah salah satu teknik utama dalam supervisi pendidikan. Ini 

sangat penting untuk mendapatkan data objektif dan faktual terkait 

pelaksanaan pembelajaran di kelas. 

Supervisi pendidikan adalah proses pembinaan yang dilakukan secara 

sistematis oleh pemimpin pendidikan, seperti kepala sekolah atau 

pengawas, dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

kualitas pendidikan di sekolah. Proses ini tidak hanya berfokus pada 

pengawasan, tetapi juga membimbing dan mendorong tenaga pendidik 

untuk melaksanakan tugasnya dengan baik dan sesuai dengan standar 

pendidikan yang berlaku (Zainal Abidin, 2024). Oleh karena itu, supervisi 

pendidikan menjadi salah satu langkah strategis untuk meningkatkan 

profesional guru dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dalam pelaksanaan supervisi, observasi memegang peranan yang 

sangat penting sebagai teknik utama untuk mengumpulkan data secara 

langsung dan objektif mengenai proses belajar mengajar di kelas. Melalui 

observasi, supervisor dapat melihat secara nyata bagaimana guru 

mengelola pembelajaran, berinteraksi dengan siswa, dan menggunakan 

metode pengajaran. 



 

 

BAB III 

MENUNTUN GURU BERTUMBUH  

LEWAT UMPAN BALIK BERMAKNA 

 
Oleh : Meliyanti, S.Pd 

 
A. PENDAHULUAN 

Dalam konteks supervisi pendidikan, pemberian umpan balik dan 

coaching telah menjadi dua pendekatan yang strategis dalam mendukung 

pengembangan profesionalisme guru dan peningkatan mutu 

pembelajaran. Supervisi modern tidak lagi dipahami sebagai proses 

kontrol dan evaluasi sepihak dari atasan terhadap bawahan, melainkan 

sebagai proses dialogis yang membangun, yang memungkinkan guru 

untuk merefleksikan praktik mengajarnya secara kritis. 

Hal ini sejalan dengan pergeseran paradigma supervisi dari model 

konvensional ke pendekatan kolaboratif, di mana supervisi difungsikan 

sebagai sarana penguatan kapasitas guru melalui pembinaan yang 

berkelanjutan (Glickman, Gordon, & Ross-Gordon, 2018). Dalam 

praktiknya, pemberian umpan balik yang konstruktif dan coaching 

berbasis teknik questioning serta scaffolding menjadi elemen penting 

untuk mewujudkan pembelajaran yang transformatif. 

Pemberian umpan balik yang konstruktif adalah jantung dari proses 

supervisi yang efektif. Umpan balik yang dirancang dengan prinsip-prinsip 

pedagogis dan psikologis yang tepat dapat memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional guru. 

Menurut Hattie dan Timperley (2007), umpan balik yang baik harus 

mampu menjawab tiga pertanyaan penting: ke mana arah pembelajaran 

(feed up), bagaimana kemajuan yang telah dicapai (feed back), dan 

langkah apa selanjutnya (feed forward). 

Dalam konteks ini, Supervisor pendidikan tidak hanya bertindak 

sebagai pengamat pasif, tetapi sebagai fasilitator yang membantu guru 

memahami dan mengembangkan potensi dirinya secara utuh. Umpan 



 

 

BAB IV 

MELIHAT ULANG UNTUK  

MELANGKAH LEBIH DALAM 

 
Oleh : Sri Sumarni 

 
A. PENDAHULUAN 

John Dewey mengatakan <Kita belajar bukan untuk mengulang, tapi 
untuk berubah=. Itulah makna sebenarnya dari supervisi. Supervisi 
seringkali diasosiasikan dengan pemantauan, koreksi, atau bahkan 

penilaian atas kinerja guru. Tak jarang, guru merasa bahwa supervisi 

adalah momen untuk diperiksa, bukan diajak bertumbuh. Padahal, dalam 

esensinya, supervisi sejati bukan tentang mengawasi, melainkan tentang 

menemani guru dalam perjalanan reflektifnya menuju pengajaran yang 

lebih baik. 

Refleksi dan mentoring dalam konteks supervisi adalah seperti dua sisi 

dari satu koin. Refleksi menjadi ruang batin guru untuk menyadari 

kekuatan, kekurangan, dan kemungkinan perbaikan. Sementara mentoring 

hadir sebagai jembatan dialog, di mana guru tak berjalan sendirian. 

Supervisi semacam ini tidak berbentuk daftar cek kosong, tetapi ruang 

dialog dan kesadaran. Guru tidak diarahkan, tetapi dituntun. Guru bukan 

disuruh berubah, tetapi disadarkan akan makna perubahan itu sendiri. 

Pentingnya refleksi dalam pengembangan guru sebenarnya bukan hal 

baru. John Dewey (1933) dalam karyanya How We Think menyatakan 

bahwa belajar sejati terjadi saat seseorang <merenungkan pengalaman 
dan menghubungkannya dengan pemahaman sebelumnya untuk 

membentuk makna baru.= Dewey tidak bicara tentang refleksi sebagai 
ritual administratif, tetapi sebagai proses berpikir kritis atas pengalaman 

mengajar yang hidup. 

Di sinilah peran supervisi modern menemukan bentuknya. Ia memberi 

ruang bagi guru untuk belajar dari pengalamannya sendiri. Ketika guru 

diberi kesempatan untuk menulis jurnal refleksi, berdiskusi dalam 



 

 

BAB V 

MENJAGA ETIKA DAN KEPEKAAN BUDAYA 

 
Oleh : Muhamad Hasan J 

 
A. PENDAHULUAN 

Topik mengenai pendidikan bukanlah hal yang asing lagi, karena 

pendidikan sering diyakini sebagai satu-satunya sarana untuk membawa 

peradaban manusia menuju kemajuan. Selain itu, pendidikan juga 

dipandang sebagai penawar bagi kebodohan yang mampu menjadi jalan 

keluar atas beragam persoalan kehidupan, baik dalam ranah individu 

maupun sosial (Annur et al., 2021). Dalam proses pendidikan, nilai-nilai 

etika memiliki peran mendasar dalam membentuk karakter seseorang 

menjadi pribadi yang berilmu dan berakhlak. Seperti yang pernah 

disampaikan Aristoteles, bila hanya akal yang dididik tanpa menyentuh 

hati, maka proses pendidikan itu belum bisa dikatakan utuh. 

Oleh karena itu, pengintegrasian etika dalam proses pembelajaran 

menempati posisi yang sangat penting dan tidak bisa diabaikan dalam 

dunia pendidikan (Gülcan, 2015). Hal ini disebabkan oleh keterlibatan 

semua pihak dalam pelaksanaan program kesejahteraan di lingkungan 

sekolah, termasuk para pengawas pendidikan. Para guru dan kepala 

sekolah memerlukan dukungan dari pengawas dalam membimbing upaya 

peningkatan kesejahteraan siswa, baik melalui pendekatan strategis, 

penerapan praktik yang tepat, maupun pengelolaan struktur kelas yang 

efektif (Wu et al., 2024). 

Supervisi pendidikan sebagai bagian integral dari sistem pembinaan 

tenaga kependidikan bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran 

melalui pembinaan profesionalisme guru secara sistematis. Dalam 

praktiknya, supervisi tidak hanya memerlukan kecakapan teknis dan 

pedagogis, tetapi juga menuntut kepekaan etis serta pemahaman 

terhadap konteks budaya di mana proses supervisi berlangsung. Pengawas 

tidak hanya berperan sebagai penilai, tetapi juga sebagai pendamping, 

fasilitator, dan mitra profesional bagi guru. 
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GLOSARIUM 

 
Andragogi : Pendekatan pembelajaran yang menekankan pada 

kemandirian, pengalaman, dan refleksi peserta didik 

dewasa. 

Coaching : Proses pendampingan profesional berbasis dialog 

reflektif untuk meningkatkan kapasitas dan 

memecahkan masalah pembelajaran. 

Cognitive 

Coaching 

: Model coaching yang menstimulasi refleksi guru 

melalui percakapan yang mengaktifkan kesadaran 

berpikir (metakognisi). 

Dialog Reflektif : Percakapan terbuka antara guru dan Supervisor yang 

mendorong refleksi terhadap praktik pembelajaran 

secara mendalam. 

Evaluasi : Proses penilaian terhadap kualitas atau efektivitas 

tindakan atau hasil untuk tujuan perbaikan atau 

pengembangan lebih lanjut. 

Feed Back : Informasi mengenai capaian atau hasil pembelajaran 

sebagai dasar untuk refleksi dan penyesuaian. 

Feed Forward : Tanggapan atau saran mengenai langkah perbaikan 

yang harus diambil setelah evaluasi pembelajaran. 

Feed Up : Arahan atau penjelasan mengenai tujuan 

pembelajaran yang hendak dicapai. 

Growth 

Mindset 

: Pola pikir yang meyakini bahwa kemampuan dapat 

terus berkembang melalui latihan, usaha, dan 

strategi. 

Humanistik : Pendekatan dalam supervisi yang berfokus pada 

penghargaan terhadap martabat guru dan 

membangun hubungan empatik. 

Klarifikasi : Pertanyaan yang diajukan untuk memperjelas 

maksud, tujuan, atau langkah guru dalam proses 

pembelajaran.  
Metakognisi : Kemampuan seseorang untuk menyadari dan 

mengatur proses berpikirnya sendiri. 
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